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1. Profil Perusahaan 
A. Sejarah 
· (1960) PT Adhi Karya (Persero) Tbk. (atau selanjutnya disebut ADHI) dibentuk dari hasil nasionalisasi perusahaan Belanda bernama Architecten-Ingenieurs-en Aannemersbedrijf. 
· (1974) PN Adhi Karya berubah menjadi PT Adhi Karya (Persero)
· (2004) Adhi Jaya menjadi BUMN Konstruksi pertama yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) d.h. Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tanggal 18 Maret 2004 sehingga menjadi PT Adhi Karya (Persero) Tbk.
· (2011) PT. Adhi Jaya Melakukan transformasi perusahaan dengan: 
• Mengubah Visi, Misi, dan Tata Nilai Perusahaan 
• Melakukan restrukturisasi organisasi 
• Mendirikan ADHI Learning Center (ALC)
· (2012) Mendirikan anak perusahaan, yaitu PT Adhi Persada Properti
· (2014) Pendirian Anak Perusahaan: PT Adhi Persada Gedung (APG) & PT Adhi Persada Beton (APB)
· (2015) Groundbreaking LRT Jabodebek
· (2018) Pendirian anak usaha PT Adhi Commuter Properti Perubahan Visi, Misi, dan Nilai Perusahaan
· (2019) Pendirian Anak Usaha PT Dumai Tirta Persada

B. Makna Logo
ADHI merupakan salah satu perusahaan konstruksi terbesar dan terkemuka di Indonesia. ADHI berupaya menampilkan identitas yang baru dengan kenginan menjadikan jati diri secara lebih segar dan penuh semangat sesuai spirit dan visi perusahaan yang siap menghadapi tantangan masa depan, dan era pasar global. Spirit futuristik ini ditampilkan dalam bola energi yang menjadi identitas visual logonya. Makna bola energi merah adalah melambangkan entitas yang utuh, sempurna dan seimbang. Di lain sisi juga mengandung semangat dan energi yang teramat besar. Bola energi ini ditampilkan dengan refleksi cahaya yang merupakan refleksi cahaya Ilahi sebagai perlambangan bahwa setiap langkah dan usaha yang dibuat oleh ADHI dilakukan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab, serta dikerjakan atas izin Yang Maha Kuasa. Refleksi ini juga diartikan sebagai sebuah cahaya harapan, dengan kata lain ADHI merupakan sebuah entitas yang optimis dalam menyambut hari-hari yang akan datang. Hal inilah yang dapat menjadi lambang keunggulan ADHI di antara perusahaan konstruksi lainnya. Perseroan juga meluncurkan tagline “Beyond Construction”. Makna tagline ini adalah penegasan motivasi Perseroan untuk merambah ke bidang usaha lain, namun masih terkait dengan bisnis inti (core business) Perseroan.

C. Visi dan Misi
Visi:
Menjadi Korporasi lnovatif dan Berbudaya Unggul untuk Pertumbuhan Berkelanjutan.
Misi:
· Membangun insan yang unggul, profesional, amanah, dan berjiwa wirausaha. 
· Mengembangkan bisnis konstruksi, rekayasa, properti, industri, dan investasi yang bereputasi
· Mengembangkan inovasi produk dan proses untuk memberi solusi serta impact bagi stakeholders
· Menjalankan organisasi dengan tata kelola perusahaan yang baik. 
· Menjalankan sistem manajemen yang menjamin pencapaian sasaran kualitas, keselamatan, kesehatan, dan lingkungan kerja. 
· Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana untuk pembuatan keputusan dan pengelolaan risiko korporasi.

2. Road Map Strategi Perusahaan
ADHI merumuskan strategi yang dapat dilakukan untuk dapat mencapai tujuan dan kemajuan Perusahaan yang telah dicanangkan. Terdapat 5 (lima) tahapan strategi Perseroan yang akan mendorong dan memetakan kinerja, antara lain: 
1. Marketing Focus 
Dengan inovasi bisnis yang dilakukan ADHI, fokus pemasaran akan tetap sejalan dengan inovasi dan perencanaan yang dilakukan oleh tiap lini bisnis. 
2. Quality Assurance and Human Capital 
Sejalan dengan pengembangan bisnis yang dijalankan, ADHI juga terus meningkatkan kualitas kinerja dan pelayanan terhadap publik yang bertumpu pada kepuasan konsumen. Peningkatan tersebut disertai pengembangan Sumber Daya Manusia. 
3. Financing Ressources and Strategy 
Untuk pengadaan barang dan jasa, Perseroan mengusulkan beberapa strategi pembiayaan proyek untuk mempermudah pelaksanaan bisnis ADHI. 
4. Business Process Improvement 
ADHI mengembangkan inovasi bisnis pada tiap-tiap lini bisnis. Inovasi bisnis dilakukan untuk terus menggerakkan roda Perseroan. Hal ini sejalan dengan perubahan fokus bisnis ADHI yang akan mengembangkan lini bisnis Properti. 
5. Controlling 
Pengendalian terhadap permasalahan manajemen risiko dan efisiensi juga harus diperhatikan oleh ADHI sehingga perlu dijadikan sebagai strategi khusus, agar dapat terlaksana dengan baik. Pilar ini berfokus pada sistem pengendalian kinerja (biaya, mutu, waktu), manajemen risiko, pengawasan pelaksanaan pemasaran dan internal. Sistem pengendalian kinerja dan manajemen risiko melalui SK Direksi Nomor 014-6/267 tentang Penetapan Kebijakan Manajemen Risiko.


3. Peta Strategis Jangka Panjang
A. Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP)
Dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) Tahun Buku 2017-2021 dilaporkan bahwa Tujuan jangka panjang ADHI adalah menjadi perusahaan yang adaptif, berkelanjutan, dan memberikan kualitas produk terbaik. 
B. Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN)
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) IV tahun 2020-2024 memiliki 7 (tujuh) agenda, yakni: 
1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas; 
2. Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan Publik Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan; 
3. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing; 
4. Membangun Kebudayaan dan Karakter Bangsa; 
5. Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi dan Pelayanan Dasar;
6. Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana dan Perubahan Iklim; serta
7. Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan Publik

4. Strategi Evaluasi Perusahaan
Target dari tujuan-tujuan yang ada pada Rencana Jangka Panjang dan Rencana Jangka Menengah dapat dicapai jika dalam jangka 5 tahun terakhir, ADHI melaksanakan program-program yang sangat penting di antaranya: 
1. Restrukturisasi anak perusahaan. 
2. Untuk mengembangkan usaha, ADHI berencana menambah modal dengan cara melakukan IPO pada Anak Perusahaan untuk memperbesar peluang mencari pendanaan. 
3. Memaksimalkan potensi lini bisnis Properti terintegrasi transportasi. Sehingga mampu mendongkrak sinergi kinerja dari lini bisnis lain. 
4. Pembangunan proyek transportasi massal LRT Jabodebek dan properti pendukung di sekitar kawasan stasiun LRT Jabodebek dan dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 
5. Memperbesar portofolio investasi di bidang infrastruktur, seperti pembangkit listrik, air, dan infrastruktur lainnya, serta di bidang properti, seperti hotel, perkantoran, pusat perbelanjaan, dan lain-lain. 
6. Pelaksanaan pengawasan dan evaluasi program secara berkesinambungan.

5. Strategi Pengembangan 
A. Tata kelola SDM
Ketersediaan SDM dengan kapasitas dan kapabilitas yang cukup merupakan salah satu critical success factor perusahaan untuk tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan. ADHI memerlukan sumber daya manusia dengan kompetensi yang spesifik, yang meningkat kebutuhannya seiring dengan bertumbuhnya bisnis. Pengelolaan SDM secara incorporated memungkinkan ADHI untuk melakukan sharing sumber daya manusia sesuai kebutuhan perusahaan anak. Untuk itu, diperlukan Tata Kelola SDM yang berbasis kompetensi dan talenta, yang menjadi acuan pengelolaan SDM ADHI baik secara incorporated, dan terintegrasi sesuai 5 Lini Bisnis ADHI. 
Sepanjang tahun 2019, Perseroan menyelaraskan strategi dan pengembangan human capital insan ADHI dengan kebutuhan bisnis Perusahaan yaitu melatih dan mengembangkan karyawan yang disesuaikan dengan kebutuhan, pembenahan sistem manajemen human capital dan mendayagunakan tenaga kerja pihak ketiga untuk menopang terciptanya iklim kerja yang kondusif bagi peningkatan produktivitas. Perseroan menjalankan inovasi pengelolaan human capital (Sumber Daya Manusia) serta mengintegrasikan antara kualitas SDM dengan strategi Perseroan. Seperti mengoptimalkan sistem rekrutmen basis daring (online recruitment), seleksi, sistem manajemen unjuk kerja, sistem pelatihan karyawan melalui pembelajaran organisasi dan manajemen, program pengembangan kepemimpinan, sistem knowledge sharing, pengembangan talenta serta kompetensi maupun penyelesaian kesepakatan Perjanjian Kerja Bersama (PKB).
Perseroan sangat terbuka dengan proses rekrutmen, dimulai ketika memberikan informasi yang lengkap dan jelas mengenai lowongan pekerjaan yang tersedia, mengadakan seleksi calon Karyawan sesuai kualifikasi yang dibutuhkan Perseroan, serta memfasilitasi pelatihan kepada pegawai sesuai karakter dan kompetensi masing-masing. Perseroan juga memperhatikan hak bagi karyawan, karena setiap karyawan memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pelatihan dan pengembangan karier sesuai bidangnya, dengan tidak membedakan penerapannya berdasarkan gender (jenis kelamin). Melalui pelatihan dan pengembangan pegawai yang dilakukan, Perseroan secara berkelanjutan menerapkan dan memantau strategi pengelolaan human capital insan ADHI untuk mendapatkan talenta yang berkualitas dan mendorong seluruh pegawai untuk merespon tantangan dan dinamika bisnis dalam industri bisnis ADHI.
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B. Strategi Manajemen SDM
1. Pengelolaan Insan ADHI secara incorporated berbasis Human Concept.
2. Mengembangkan learning organization dan participative leadership
3. People Development berbasis talent dan competency (pengetahuan, keterampilan/ kemampuan dan sikap/attitude) supaya mampu berkinerja unggul dan inovatif.
4. Meningkatkan Employee Engagement untuk mencapai Visi ADHI

C. Pelatihan SDM
Guna menjawab tantangan dan pesatnya perubahan industri kotruksi di Era Industri 4.0, ADHI tak berhenti mengasah serta mengembangkan kemampuan karyawan dan manajemen sesuai dengan posisinya. Salah satunya dengan mendirikan ADHI Learning Center (ALC) sejak tahun 2011 yang menjadi fokus utama Departemen SDM. Keberadaan ALC difokuskan menjadi pusat pendidikan dan pelatihan karyawan internal ADHI dengan fungsi utama mendukung Departemen SDM dalam menjalankan program pengembangan kompetensi karyawan. Metodenya adalah melalui pelatihan-pelatihan internal. 
Pembangunan ALC sebagai pusat pendidikan dan pelatihan karyawan internal ADHI, menjadikan Divisi HRC semakin fokus dengan pelatihan internal. Materi kurikulum pelatihan dibuat sesuai dengan job description masing masing posisi, agar karyawan semakin kompeten menjalankan fungsinya. Modul pelatihan karyawan terdiri dari materi hard skill dan soft skill. Pengembangannya disesuaikan dengan kemampuan karyawan. Aspek pengukuran kemampuan individu dilakukan melalui assessment potensi dan kompetensi serta hasil dari Performance Appraisal individu.
Meskipun ada pelatihan-pelatihan internal, karyawan maupun manajemen tetap diikutsertakan dalam program pelatihan eksternal dengan menyesuaikan kondisi dan kebutuhan peningkatan skill (kemampuan). Perpaduan pelatihan internal dan eksternal ini sekaligus memenuhi intruksi Pemerintah Indonesia, yang menganjurkan bagi para pelaku industri konstruksi nasional untuk menguasai Teknologi 4.0 demi meningkatkan daya saing di tingkat global. Sehingga masing-masing BUMN Sektor Kontruksi diarahkan mengembangan inovasi teknologi pembangunan infrastruktur. 
Program pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan ALC di tahun 2019 sebagian besar merupakan kelanjutan dari program serupa di tahun sebelumnya , sebagai berikut: 
1) Bidang Keuangan: Tata kelola proyek untuk PFM (Project Finance Manager), Non Cash Loan untuk Kepala Divisi Operasi, Individual Development Plan untuk PFM. 
2) Bidang Sumber Daya Manusia: Budaya ADHI untuk mandor, Grandhika Development Program untuk manajemen hotel, Manasik Proyek – Build a Team untuk persiapan proyek baru, Human Resources untuk petugas pelaksana HRC Divisi Operasional dan anak perusahaan, Project Planning & Control untuk Management Trainee of ADHI. 
3) Bidang Hukum: Kontrak Berbasis Kompetensi untuk persiapan proyek baru, Bimbingan Teknis Gratifikasi KPK untuk pejabat manajerial. 
4) Bidang Produksi: Tata Kelola Proyek untuk PM (Project Manager), Workshop Cost Control untuk PM, Tata Kelola Proyek untuk PEM (Project Engineering Manager), Workshop Cost Control untuk PEM, Tata Kelola Proyek untuk PPM (Project Production Manager), Performance Improvement Plan untuk PPM, Individual Development Plan untuk PPM. Workshop Cost Control untuk Manager, Performance Improvement Plan untuk Project Procurement, Flow Kerja Produksi untuk Cost Controller.
5) Pelatihan Lainnya: Mutu Beton untuk APB (Adhi Persada Beton), Greenship Associate untuk APG (Adhi Persada Gedung), pelatihan di Prasetya Mulya untuk GM
6) Sertifikasi: Sertifikasi dibutuhkan SDM ADHI sebagai pengakuan kompetensi standar yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek. Untuk itu Perseroan memfasilitasi insan ADHI dalam proses mendapatkan sertifikasi dari berbagai asosiasi nasional maupun internasional. Melalui proses sertifikasi, kompetensi sumber daya yang dimiliki ADHI mendapat pengakuan pihak eksternal.


D. Pengembangan Kompetensi SDM
Penempatan karyawan pada awal masa kerja disesuaikan dengan kompetensinya. Pada tahap ini karyawan menjalani dua tahun masa pelatihan sebagai management trainee, sebelum dapat mengembangkan karir selanjutnya. Jenjang karir yang ditawarkan ADHI ada dua, yaitu pengembangan karir melalui jalur spesialis dan jalur manajerial. ADHI memberikan kesempatan berkarir yang berkesinambungan selama karyawan dapat menunjukkan kinerjanya dengan optimal. 
Dalam upaya meningkatkan kompetensi karyawan, Perseroan memiliki 3 (tiga) golongan program, sebagai berikut: 
1. Organizational Development Program Program pelatihan dan pengembangan yang diperuntukan bagi seluruh pegawai/insan ADHI dalam rangka mendukung pertumbuhan Perseroan secara menyeluruh. 
2. Individual Development Program Program peningkatan kompetensi pegawai sesuai dengan rencana karir individu dan persyaratan di masing-masing jabatan; 
3. Management Development Program Program untuk meningkatkan kompetensi para manajer dan pimpinan Perseroan. 
Pelatihan dan pengembangan yang dilaksanakan bertujuan untuk mendukung: (1) Kebutuhan dan pertumbuhan Perseroan; (2) Peningkatan kompetensi inti Perseroan; (3) Menghadapi tantangan strategis Perseroan; (4) Pencapaian RJPP dan RKAP serta RKA Anak Perusahaan; (5) Perbaikan kinerja Perseroan Pengembangan Inovasi; (5) Praktek bisnis yang beretika; (6) Peningkatan fokus pada Pelanggan; (7) Terjadinya transfer pengetahuan dari pegawai yang pindah atau pension; dan (8) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan baru dalam pekerjaan
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